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PRESS RELEASE  

 
Layanan Cabang, ATM & Mobile Banking BSI Sudah Kembali Normal 

 
 
Jakarta, 11 Mei 2023 – Layanan perbankan PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) pada hari 
ini, Kamis (11/5/2023), telah kembali normal, baik di kantor cabang, mesin anjungan tunai 
mandiri (ATM) maupun mobile banking sehingga dapat digunakan oleh nasabah untuk 
bertransaksi.  
 
Direktur Utama BSI Hery Gunardi mengatakan proses normalisasi layanan BSI telah 
dilakukan oleh perseroan dengan baik, dengan prioritas utama untuk meyakinkan dana dan 
data nasabah tetap aman. 
 
“Alhamdullilah pada hari ini, layanan cabang, ATM dan mobile banking sudah kembali normal 
dan dapat digunakan oleh para nasabah untuk melakukan transaksi,” ujar Hery dalam 
pernyataan resmi. 
 
Pada hari ini, kata Hery, BSI melakukan peningkatan kapasitas agar core banking dan critical 
channel bisa kembali dipulihkan dengan cepat, stabil sehingga layanan kepada nasabah 
dapat sepenuhnya normal. 
 
Dia menjelaskan bahwa pada Minggu (7/5/2023), BSI melakukan mitigasi risiko di sistem IT 
milik perseroan dengan melakukan maintenance atau pemeliharaan. 
 
Keesokan harinya, yakni pada Senin (8/5/2023), nasabah mengalami kendala dalam 
mengakses layanan BSI menyusul proses maintenance sistem yang dilakukan. Dan pada hari 
tersebut, lanjutnya, BSI secara intens melakukan normalisasi layanan secara bertahap.  
 
Hasilnya pada Selasa (9/5/2023), nasabah telah bisa melakukan transaksi di jaringan cabang 
dan ATM BSI yang tersebar di seluruh Indonesia. Malam harinya, secara bertahap layanan 
BSI Mobile sudah dapat diakses oleh nasabah dengan fitur-fitur basic. 
 
“Hari ini tanggal 11 Mei, BSI Mobile sudah dapat digunakan untuk bertransaksi oleh nasabah 
dengan fitur yang lebih lengkap,” imbuhnya. 
 
Terkait dugaan serangan siber, menurut Hery, pihaknya menemukan indikasi adanya 
serangan siber sehingga perseroan perlu melakukan temporary switch off beberapa channel 
untuk memastikan keamanan sistem. 
 
“Pada dasarnya perlu pembuktian lebih lanjut melalui audit dan digital forensik.” 
 
Dalam proses normalisasi layanan, tim IT BSI bekerja sama dengan Tim IT Bank Mandiri dan 
tentunya berkoordinasi secara intens dengan berbagai pihak terkait, baik regulator maupun 
lembaga pemerintah. 
 
Hery melanjutkan bahwa dalam keseluruhan proses yang berlangsung, BSI terus memastikan 
kepada nasabah dan stakeholders bahwa data dan dana nasabah berada dalam kondisi baik 
dan aman.  
 
“Atas nama Bank Syariah Indonesia, kami menyampaikan permohonan maaf atas 
ketidaknyamanan nasabah karena adanya kendala dalam mengakses layanan BSI.”  
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Adapun bagi para nasabah dan stakeholder di Aceh, di mana BSI merupakan single bank 
syariah di sana, perseroan terus berkoordinasi dengan regulator, pemerintah daerah, 
pengusaha, dan nasabah setempat agar mendapat win - win solution dari adanya kejadian 
ini.  
 
“Alhamdulillah perlahan berbagai stakeholders tersebut sudah terinfo dengan baik,” tutupnya. 
 
 
 
Mengenai Bank Syariah Indonesia 
PT Bank Syariah Indonesia Tbk (“Bank Syariah Indonesia”) adalah bank hasil penggabungan dari tiga bank 
Syariah  milik BUMN yakni PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, dan PT Bank BRIsyariah Tbk. yang 
mulai  beroperasi pada 1 Februari 2021. Penggabungan ini menyatukan kekuatan ketiga bank syariah tersebut 
dan  bertujuan untuk mengoptimalkan potensi keuangan dan ekonomi syariah Indonesia yang besar. Didukung 
sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui Kementerian  BUMN, 
Bank Syariah Indonesia memiliki visi untuk menjadi salah satu dari 10 bank Syariah terbesar di dunia dari  sisi 
kapitalisasi pasar dalam 5 tahun ke depan.  
 
Bank Syariah Indonesia berstatus sebagai perusahaan terbuka yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek  
Indonesia (ticker code: BRIS). Pasca merger, Bank Syariah Indonesia adalah bank syariah terbesar di Indonesia. 
Per Juni 2021, Bank Syariah Indonesia memiliki total aset mencapai sekitar Rp247,3 triliun, Dana Pihak Ketiga 
(DPK) mencapai Rp 216 triliun, serta total pembiayaan Rp161 triliun.  
 
Dengan kinerja finansial tersebut, Bank Syariah Indonesia masuk dalam daftar 10 besar bank terbesar di Indonesia  
dari sisi aset. Dari sisi jaringan, Bank Syariah Indonesia didukung oleh lebih dari 1.100 outlet dan lebih dari 2.500  
jaringan ATM yang tersebar di seluruh Nusantara.  
 
Seluruh aset dan kekuatan ini akan dioptimalkan Bank Syariah Indonesia untuk memberikan layanan dan produk  
finansial syariah yang lengkap dalam satu atap untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan nasabah dari  
berbagai segmen, mulai dari UMKM, ritel, komersial, wholesale, dan korporasi baik dalam maupun luar negeri. 
Sehubungan dengan telah dilakukannya migrasi sistem terhadap ke 3 (tiga) Bank Syariah milik Himbara yaitu Bank 
Syariah Mandiri, BRIsyariah, dan BNI Syariah menjadi PT Bank Syariah Indonesia Tbk maka kode bank tujuan 
transfer bagi ke-2 (dua) Bank ex-Legacy BNIS (427) & BRIS (422) telah ditutup dan penamaan kode bank ex 
legacy BSM/BRIS/BNIS berubah menjadi BSI dengan kode bank 451. Nasabah dapat menghubungi call centre 
Bank Syariah Indonesia 14040 apabila terdapat keluhan transaksi. 
 


